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Abstrak

Anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang berdampak
terhadap produktivitas, kualitas hidup, serta keberlangsungan pendidikan. Salah satu upaya
pencegahannya dengan mengonsumsi tablet Fe secara rutin, namun kepatuhan remaja masih
rendah akibat kurangnya motivasi dan pemahaman. Edukasi berbasis video dinilai sebagai
alternatif intervensi yang menarik, interaktif, dan mudah diakses. Penelitian ini bertujuan
mengetahui pengaruh video edukasi terhadap motivasi dan kepatuhan konsumsi tablet Fe.
Desain penelitian menggunakan kuantitatif pre-eksperimental dengan rancangan one group
pretest-posttest. Sampel berjumlah 55 remaja putri di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4
Kabupaten Kaur, dipilih secara simple random sampling. Intervensi berupa video edukasi
diberikan sebanyak sembilan kali selama empat minggu, baik secara langsung di sekolah
maupun melalui grup WhatsApp. Instrumen berupa kuesioner motivasi dan observasi
kepatuhan, dan analisis data menggunakan uji Paired Sample T-Test. Hasil penelitian
menunjukkan sebelum intervensi sebanyak 61,8% responden memiliki motivasi negatif dan
hanya 30,9% yang patuh. Setelah intervensi, motivasi positif meningkat menjadi 70,9% dan
kepatuhan mencapai 74,5%. Uji Paired Sample T-Test membuktikan adanya perbedaan
signifikan pada motivasi (p = 0,000) dan kepatuhan (p = 0,000). Disimpulkan bahwa video
edukasi berpengaruh signifikan dalam meningkatkan motivasi dan kepatuhan konsumsi tablet
Fe. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang bagaimana media video dapat mempengaruhi tingkat motivasi dan kepatuhan remaja
putri konsumsi tablet FE.

Kata kunci: Video Edukasi, Motivasi, Kepatuhan, Tablet Fe, Remaja Putri
Abstract

Anemia in adolescent girls remains a public health problem that impacts productivity. One
preventative measure is to consume iron tablets regularly, but adolescent compliance remains
low due to a lack of motivation and understanding. Video-based education is considered an
attractive and easily accessible alternative intervention. This study aims to investigate the
impact of educational videos on motivation and adherence to iron tablet consumption. The
quantitative pre-experimental design employed a one-group pretest-posttest design. The
sample consisted of 55 adolescent girls at State Junior High School 4, Kaur Regency. The
intervention, in the form of educational videos, was delivered nine times over four weeks, both
in person at school and through a WhatsApp group. The instruments included a motivation
questionnaire and compliance observation. Data analysis utilized a Paired Sample T-Test. The
results showed that before the intervention, 61.8% of respondents had negative motivation, and
only 30.9% were compliant. After the intervention, positive motivation increased to 70.9% and
compliance reached 74.5%. The paired sample t-test revealed a significant difference in
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motivation (p = 0.000) and compliance (p = 0.000). It was concluded that educational videos
had a significant effect in increasing motivation and compliance in consuming Fe tablets. The
results of this study can provide a deeper understanding of how video media influences the
level of motivation and compliance among adolescent girls in consuming FE tablets.

Keywords: Educational video, motivation, adherence, iron tablets, adolescent girls
PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode yang rentan terhadap berbagai masalah kesehatan,
termasuk anemia. Menurut WHO, prevalensi anemia pada remaja tahun 2019 sebesar 29,9%.
Prevalensi ini setara dengan lebih dari setengah miliar wanita berusia 15-49 tahun (WHO,
2021). Prevalensi anemia pada remaja putri mencapai angka yang cukup mengkhawatirkan,
yaitu sekitar 22,7%. Tercatat sebesar 26,8% anak usia 5-14 tahun menderita anemia dan 32%
pada usia 15-24 tahun. Artinya, 3 dari 10 remaja menderita anemia (Kemenkes, 2022).

Anemia pada remaja putri dapat terjadi akibat pola makan yang kurang seimbang,
kekurangan asupan zat besi, serta kehilangan darah akibat menstruasi. Jika tidak ditangani,
anemia pada remaja putri dapat berlanjut hingga kehamilan, meningkatkan risiko stunting pada
anak mereka di masa depan. Selain itu juga dapat memengaruhi pertumbuhan fisik,
perkembangan otak, dan kemampuan belajar. Data UNICEF-Indonesia (2023) menunjukkan
bahwa remaja dari daerah dengan akses makanan terbatas lebih rentan terhadap kondisi ini
(Yanti et al., 2024).

Menurut angka kecukupan gizi (AKG) Indonesia, kebutuhan zat besi untuk remaja putri
usia 13-18 tahun adalah sekitar 15-20 mg per hari, tergantung pada usia dan kondisi tubuh.
Kebutuhan ini meningkat selama menstruasi atau jika terdapat risiko tambahan kehilangan zat
besi (Lathifah et al., 2024). Oleh karena itu, penatalaksanaan anemia sangat penting untuk
mengembalikan kadar hemoglobin dan zat besi dalam tubuh. Penatalaksanaan tersebut
mencakup pemberian tablet FE, perubahan pola makan dengan makanan yang kaya zat besi,
serta pendidikan dan pemberdayaan bagi remaja dan orang tua tentang pentingnya gizi yang
seimbang (Masruroh & Nugraha, 2020).

Pemerintah juga telah menyusun strategi terkait pemberian tablet FE kepada remaja putri
sebagai salah satu upaya untuk menanggulangi anemia. Peraturan Menteri Kesehatan
(Permenkes) No. 88 Tahun 2014 mengatur pemberian tablet FE kepada remaja diberikan
sebanyak 1 kali seminggu dan 1 kali sehari selama menstruasi. Tablet FE diberikan sebagai
bagian dari pemberian suplementasi besi di sekolah-sekolah dan fasilitas kesehatan, dengan
tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup remaja. Program ini juga dilaksanakan dengan
melibatkan berbagai pihak, termasuk tenaga kesehatan, sekolah, dan keluarga, untuk
memastikan bahwa remaja perempuan mendapatkan akses yang memadai terhadap tablet FE
(Permenkes, 2015).

Berdasarkan data Kemenkes (2022), diketahui dari 12,1 juta remaja putri yang
diidentifikasi memerlukan Tablet FE, hanya sekitar 8,3 juta yang meminumnya secara teratur,
menempatkan mereka pada risiko tinggi anemia. Penelitian Dewi e/ al. (2024) menunjukkan
bahwa kepatuhan mengonsumsi Tablet FE di kalangan remaja putri dapat ditingkatkan melalui
intervensi berbasis sekolah, seperti Gerakan Aksi Bergizi. Program ini bertujuan untuk
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meningkatkan kesadaran tentang pentingnya konsumsi Tablet FE secara rutin, dengan hasil
menunjukkan peningkatan kepatuhan setelah intervensi.

Studi sebelumnya oleh Islamilenia et al. (2023) menyatakan bahwa penyuluhan
menggunakan video edukasi untuk meningkatkan kepatuhan konsumsi FE pada remaja putri di
SMP 36 Semarang mendapatkan hasil terdapat peningkatan signifikan dengan nilai (p value
<0,05). Penelitian Dwistika ef al. (2023) dalam penelitiannya pengaruh edukasi anemia
terhadap kepatuhan konsumsi Tablet FE pada hasil kepatuhan yang meningkat yaitu sebelum
(p=0,000) dan sesudah perlakuan mendapatkan perbedaan yaitu (P=0,002). Beberapa
penelitian telah menunjukkan bahwa video edukasi telah menunjukkan dampak positif pada
kepatuhan remaja dalam mengonsumsi tablet FE.

Berdasarkan hasil survei awal didapatkan fakta di SMPN 4 Kaur bahwa pemberian tablet
FE rutin satu bulan satu kali dan diberikan sebanyak empat tablet untuk setiap siswa putri
(Observasi Awal, September 2024). Namun demikian, tidak ada dilakukan monitoring dan
evaluasi lanjutan untuk memantau kepatuhan para remaja dalam mengonsumsi tablet FE
tersebut. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan motivasi dan kepatuhan yang serius, yang
dapat berdampak buruk pada kesehatan remaja. Jika tidak ditangani dengan baik, berpotensi
menimbulkan komplikasi serius. Oleh karena itu, pada penelitian ini kiranya dapat memberikan
pemahaman yang tepat dan komprehensif kepada remaja putri tentang pentingnya motivasi dan
kepatuhan mengonsumsi tablet FE. Berdasarkan latar belakang tersebut, sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul pengaruh video edukasi terhadap motivasi
dan kepatuhan konsumsi tablet FE pada remaja putri di SMPN 4 Kaur.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini merupakan Quasy eksperimen design dengan design penelitian One
group pretest-posttes design. Menurut Anggreni (Anggreni, 2022) penelitian eksperimen
dalam bidang kesehatan merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk menguji efek atau
hubungan sebab-akibat dari suatu intervensi atau perlakuan tertentu terhadap kondisi
kesehatan. Pada penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh video edukasi terhadap motivasi
dan kepatuhan konsumsi tablet FE pada remaja putri di SMPN 4 Kaur.

Populasi dalam penelitian adalah remaja putri kelas VII sampai dengan kelas IX di SMPN
4 Kaur sebanyak 123 orang, Sedangkan Sampel dalam penelitian ini sebanyak 55 orang dengan
kriteria inklusi remaja putri yang tinggal dengan orangtua dan remaja putri yang sudah
menarche sedangkan kriteria eksklusi remaja yang tidak hadir saat penelitian berlangsung dan
remaja yang tidak mengikuti kegiatan sampai dengan selesai.

Penelitian ini secara khusus mengadopsi dua variabel utama, yaitu motivasi dan kepatuhan,
yang keduanya mengacu pada kerangka teori perubahan perilaku kesehatan dari Lawrence
Green. Penelitian ini hanya mengambil motivasi dan kepatuhan karena keduanya dianggap
sebagai elemen paling relevan dan langsung berhubungan dengan intervensi yang diberikan,
yakni video edukasi (Berning, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yakni tahap persiapan dan pelaksanaan. Pada
tahap persiapan, peneliti merumuskan masalah, melakukan studi pustaka, konsultasi dengan
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pembimbing, survei awal, dan penyusunan instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan dimulai
setelah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Sekolah Tinggi Kesehatan Sapta Bakti,
dengan nomor 022/SKEB/ KEPKSSTIKesSaptaBakti/2024,surat rekomendasi dari DPM-
PTSP Kabupaten Kaur, serta izin dari SMPN 4 Kaur. Pengumpulan data berlangsung pada
Januari-Febuari 2025. Data yang terkumpul diedit, dikoding, direkap melalui Excel, dan
disusun dalam master tabel, lalu dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan SPSS
untuk memperoleh hasil yang akurat dan terstruktur.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Remaja Putri SMPN 4 Kaur
Frekuensi  Persentase

Karakteristik (orang) (%)
Tempat tinggal
Tinggal bersama orang tua 47 85,5
Tidak tinggal dengan orang tua 8 14,5
Menarche
Sudah menarche 51 92,7
Belum menarche 4 7.3
Jumlah 55 100

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hasil bahwa mayoritas remaja putri tinggal bersama
orang tua (85,5%) dan sebagian besar remaja (92,7%) sudah mengalami menarche.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Motivasi Remaja Putri Konsumsi Tablet Fe
Sebelum Diberikan Video Edukasi (Pretest)

Motivasi Frekuensi (orang) Persentase (%)
Positif 21 38,2
Negatif 34 61,8

Jumlah 55 100

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Remaja Putri Konsumsi Tablet
Fe Sebelum Diberikan Video Edukasi (Pretest)

Kepatuhan Frekuensi (orang)  Persentase (%)
Patuh 17 30,9
Tidak patuh 38 69,1
Jumlah 55 100

Hasil pretest dalam penelitian ini (Tabel 2 dan 3) menunjukkan bahwa mayoritas remaja
putri (61,8%) memiliki motivasi negatif terhadap konsumsi tablet Fe. Selain itu, hasil tingkat
kepatuhan terhadap konsumsi tablet Fe juga tergolong rendah, dengan hanya 30,9% yang
patuh, sedangkan 69,1% tidak patuh.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Motivasi Remaja Putri Konsumsi Tablet Fe
Setelah Diberikan Video Edukasi (Postest)

Motivasi Frekuensi (orang) Persentase (%)
Positif 39 70,9
Negatif 16 29,1

Jumlah 55 100

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Remaja Putri Konsumsi Tablet
Fe Setelah Diberikan Video Edukasi (Postest)

Kepatuhan Frekuensi (orang) Persentase (%)
Patuh 41 74,5
Tidak patuh 14 25,5
Jumlah 55 100

Berdasarkan Tabel 4 dan 5 duidapatkan bahwa terdapat peningkatan yang sangat
signifikan pada motivasi dan kepatuhan konsumsi tablet Fe di kalangan remaja putri SMPN 4
Kaur. Motivasi positif yang sebelumnya hanya sebesar 38,2% pada pretest, meningkat menjadi
70,9% pada posttest. Demikian pula, kepatuhan terhadap konsumsi tablet Fe
melonjak dari 30,9% menjadi 74,5%, setelah mengikuti intervensi.

Tabel 6. Pengaruh Video Edukasi terhadap Motivasi dan Kepatuhan
Konsumsi Tablet FE pada Remaja Putri di SMPN 4 Kaur

Pengaruh Antar Variabel = Mean Std. T p value
Deviation
Motivasi Pretest - Motivasi 6,74 5,88 8,500 0,000
Posttest
Kepatuhan  Pretest - 1,83 1,74 7,826 0,000

Kepatuhan Postest

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa rata-rata selisih motivasi sebesar 6,74. Artinya,
setelah diberikan video edukasi, terjadi peningkatan skor motivasi sebesar 6,74 poin secara
rata-rata. Nilai standar deviasi (Std. Deviation) sebesar 5,88 menunjukkan seberapa besar
variasi dari nilai perbedaan motivasi antar responden.

Rata-rata selisih (mean difference) kepatuhan sebesar 1,83 menunjukkan bahwa rata-
rata kepatuhan responden meningkat sebesar 1,83 poin setelah intervensi, dengan nilai standar
deviasi sebesar 1,74 menunjukkan bahwa peningkatan ini terjadi secara relatif merata. Nilai p-
value sebesar 0,000, nilai p yang sangat kecil (lebih kecil dari 0,05) menunjukkan bahwa
peningkatan kepatuhan juga signifikan secara statistik.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas remaja putri tinggal bersama orang tua
(85,5%). Kondisi ini sebenarnya merupakan peluang dalam upaya pencegahan dan
penanggulangan anemia pada remaja. Remaja yang tinggal dengan orang tua memiliki akses
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lebih dekat terhadap perhatian, pengawasan, dan kontrol dari orang tua, sehingga mereka
berpotensi lebih terarah dalam perilaku kesehatannya. Penelitian Dwiyana et al. (2024)
menemukan bahwa keterlibatan orang tua berhubungan positif dengan kepatuhan remaja dalam
program konsumsi tablet Fe. Penelitian Rahman dan Fajar (2024) mengungkapkan bahwa
remaja putri yang sudah mengalami menarche memiliki prevalensi anemia hampir dua kali
lipat dibandingkan dengan mereka yang belum menarche. Hal ini memperkuat urgensi
intervensi yang menekankan kepatuhan konsumsi tablet Fe.

Remaja yang tinggal bersama orang tua dan status menarche ini memberikan gambaran
bahwa intervensi kesehatan di sekolah sebaiknya tidak hanya menyasar remaja putri, tetapi
juga melibatkan orang tua. Dengan demikian, program edukasi kesehatan reproduksi dan gizi
akan lebih efektif jika disampaikan secara kolaboratif, karena orang tua berfungsi sebagai
pengawas langsung di rumah.

Peningkatan motivasi dan kepatuhan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
intervensi media edukatif berupa video terbukti efektif dalam membentuk dorongan internal
remaja putri terhadap pentingnya mengonsumsi tablet Fe. Media video yang dikemas secara
menarik, mudah dipahami, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari remaja mampu
meningkatkan kesadaran dan membentuk sikap positif terhadap pencegahan anemia. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Ramadhani (2022) yang menemukan bahwa penggunaan media
audiovisual lebih efektif dalam meningkatkan motivasi dan pengetahuan dibandingkan metode
ceramah biasa. Video dianggap lebih mampu menarik perhatian remaja dan memberikan
pemahaman visual yang konkret terhadap risiko anemia dan manfaat tablet Fe. Temuan ini juga
diperkuat oleh penelitian Febriana (2021) yang menunjukkan bahwa remaja putri yang diberi
edukasi melalui video animasi menunjukkan peningkatan motivasi sebesar 38% dibanding
kelompok kontrol. Kedekatan antara konten video dengan pengalaman pribadi remaja berperan
penting dalam membentuk persepsi dan sikap terhadap kesehatan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat bahwa sebagian besar remaja putri di SMPN
4 Kaur (85,5%) tinggal bersama orang tua, dan sebagian besar (92,7%) telah mengalami
menarche. Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri (61,8%) memiliki
motivasi negatif terhadap konsumsi tablet Fe dengan tingkat kepatuhan terhadap konsumsi
tablet Fe juga tergolong rendah yaitu sebagian besar tidak patuh (69,1%). Hasil posttest
menunjukkan bahwa sebagian besar (70,9%) remaja putri SMPN 4 Kaur memiliki motivasi
positif terhadap konsumsi tablet Fe dan kepatuhan terhadap konsumsi tablet Fe yaitu sebagian
besar patuh 74,5%. Video edukasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi (p 0,000) dan
kepatuhan (p 0,000) konsumsi tablet FE pada remaja putri di SMPN 4 Kaur.
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